BAB IV
DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA PERSIKLUS DAN
ANALISIS DATA AKHIR

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum MTs NU Demak
MTs NU Demak terletak di Jalan Raya Demak kota

Kecamatan demak Kabupaten Demak. Sekolah ini memulai
aktivitas belajar mengajar mulai pukul 07.15 hingga 13.00 ini
memiliki beragam ekstra kurikuler yang menunjang
kemampuan peserta didik. Ekstra pramuka yang diwajibkan
bagi perserta didik kelas VII. Ekstra drumband bola voli,
sepak bola, PMR, tari, dan sebagainya.

2. Diskripsi Umum Sekolah

a. ldentitas sekolah

1) Nama Sekolah : MTs NU Demak

2) Tahun Berdiri : 1990

3) Alamat sekolah : Jalan Raya Demak kota
Kecamatan Demak

Kabupaten Demak.
b. Tujuan
1) Tujuan Umum
a) Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
negara sesuai tujuan pendidikan nasional.

b) Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
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2) Tujuan Khusus
a) Mencetak peserta didik yang berkualitas dan
berwawasan luas.
b) Membantu masyarakat desa Pucungbedug dan
sekitar memperoleh pendidikan.
Sasaran
Semua kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya
untuk mencetak manusia yang kreatif, sarana dan
prasarana serta media pendidikan untuk mencapai proses
kegiatan belajar mengajar yang relevan, efektif dan

menyenangkan.

B. Analisis Data Persiklus

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yakni, tahap

pertama adalah pra siklus, tahap kedua adalah pelaksanaan siklus

I, dan tahap terakhir adalah pelaksanaan siklus Il. Pra siklus

sebagai tahap awal penelitian dilaksanakan pada hari sabtu tanggal

22 Maret 2014. Dilanjutkan penerapan model pembelajaran pada

siklus 1 dan siklus Il. Berdasarkan pelaksanaan tiap siklus yang

dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran,

maka diperoleh hasil sebagai berikut.

1.

Pra Siklus

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan

persiapan penelitian di MTs NU Demak pada tanggal 10
maret 2014 . Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah

melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah
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melalui wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika
yaitu bapak Ahmadi selaku guru matematika kelas VIII A
dan beberapa peserta didik. Dari wawancara yang peneliti
lakukan didapat informasi bahwa dalam proses belajar
mengajar matematika guru menggunakan metode ceramah
yang bersifat monoton dalam menyampaikan materi pelajaran,
selain itu masih terjadi komunikasi satu arah maksudnya
siswa cenderung pasif dan rendahnya tingkat keberanian
dalam bertanya sehingga kurang menguasai materi yang
dipelajari. Itu terbukti dengan hasil tes ulangan matematika
materi kubus dan balok.

Proses pembelajaran tersebut siswa mengaku
kesulitan dalam menangkap informasi, karena proses
pembelajaran hanya berjalan satu arah. Siswa lebih suka
bertanya atau belajar dengan teman sebayanya daripada
bertanya pada guru secara langsung. Hal ini menyebabkan
hasil belajar rendah pada pelajaran matematika khusunya
materi kubus dan balok belum mencapai KKM setiap
tahunnya yaitu dengan nilai KKM 75.

Pelaksanaan wawancara langkah selanjutnya ialah
peneliti meminta persetujuan kepada kepala MTs NU Demak
yaitu bapak Romdhon, M.Ag, kemudian mencari informasi
dan mencatat daftar nama serta jumlah peserta didik kelas
VIII A MTs NU Demak 2012/2013. Diperoleh data sebagai
berikut:
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2. Siklus |
a.

b.

Tabel 4.1

Hasil Nilai Kondisi Awal (pra siklus) Peserta Didik

Nilai tertinggi 73

Nilai terendah 55

Rata-rata kelas 65
Ketuntasan 25, 92%

Perencanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah

menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan pembelajaran siklus 1. Kegiatan yang

dilakukan antara lain:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Membuat RPP, dengan indikator a.) menghitung luas
permukaan kubus, b.) menggunakan rumus luas
permukaan kubus dan balok untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Membuat lembar observasi peserta didik.

Membuat lembar observasi guru.

Membuat lembar kerja peserta didik,

Membuat kisi-kisi soal tes siklus I.

Membuat soal-soal tes untuk siklus | dan membuat
kunci jawaban.

Menyiapkan alat dokumentasi.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 sesuai dengan

langkah-langkah pokok pada rencana tindakan. Tindakan
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pada siklus 1 terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan
pertama membahas materi pembelajaran, sedangkan

pertemuan kedua pelaksanaan evaluasi siklus 1.

Tabel 4.2
Jadwal Penelitian
Alokasi .
No | Tanggal/Bulan Waktu Kegiatan
Pertemuan |
1 Sabtu, 22 08.35- Menyampaikan
maret 2014 10.50 materi dan
penerapan metode
. Pertemuan 11
Senin, 24 Maet | 07.15- .
2 2014 08.35 Membe!rlk_an tes
evaluasi siklus |

Deskripsi  pelaksanaan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Maret 2014
Waktu : 08.35-10.50
Materi
1) Menghitung luas permukaan kubus
dan balok
2) Menggunakan rumus luas
permukaan kubus dan balok untuk
menyelesaikan  masalah  dalam

kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru
mengucapkan salam, dilanjutkan peserta didik menjawab
salam dengan serempak. Ketua kelas memimpin do’a,
setelah selesai guru mengabsen peserta didik. Pada
pertemuan pertama, peserta didik masuk semua. Jadi
jumlah peserta didik 30 siswa. Setelah mengabsen, guru
mulai membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan
kembali materi sebelumnya, pengertian kubus dan balok.
Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal
pokok bahasan kubus dan balok. Salah satu peserta didik
yang berani angkat tangan untuk menjawab adalah
M.haydar Ali.

Pelaksanaan apersepsi, guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, yaitu model pembelajaran BBL (Brain
Based Learning) berbantuan permainan  Sirkuit
Matematika.

Guru meminta perwakilan dari kelompok untuk
mengambil lembar permainan sirkuit matematika dan
soal-soal yang akan diselesaikan. Kemudian masing-
masing kelompok menyelesaikan  soal-soal dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran BBL berbantuan
permainan Sirkuit Matematika.

Peserta didik dalam satu kelompok mendapatkan

satu buah bidak dan memainkannya. Apabila bidak
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tersebut berhenti di salah satu nomor dalam lembar
permainan Sirkuit Matematika maka peserta didik wajib
mengerjakan soal yang ada dalam nomor tersebut dalam
lembar Kkerja yang disediakan.  Guru dan peneliti
berkeliling mengawasi jalannya proses pembelajaran. Apa
bila ada siswa yang belum paham maka bisa bertanya
kepada guru.

Mengerjakan soal selanjutnya bisa bermain lagi
dan bergantian dengan temannya dalam satu kelomok
sehingga semua soal bisa di dapatkan dan dijawab oleh
peserta didik. Dan bisa di ulang-ulang sampai selesai
semua soal. Kelompok yang sudah selesai mengerjakan
semua soal dengan waktu yang sudah ditentukan maka
akan menjadi juara dan mempresentasikannya di depan
kelas. Kemudian menyimpulkannya secara bersama-sama.

Guru menyimpulkan materi yang di bahas dalam
pembelajaran.  Sebelum  pelajaran  ditutup, guru
memberikan tugas rumah untuk dikerjakan yaitu
mengerjakan soal di buku paket bse halaman 157 nomor 1
dan 2 dan memberi tahu untuk pertemuan selanjutnya
akan di adakan evaluasi siswa dan meminta peserta didik
untuk mempelajari terlebih dahulu di rumah. Setelah itu,

guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal :senin, 24 maret 2014
Waktu : 07.15-08.35

Materi : Evaluasi siklus 1

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru
mengucapkan salam, dilanjutkan peserta didik menjawab
salam dengan serempak. Ketua kelas memimpin do’a,
setelah selesai, guru mengabsen peserta didik. Pada
pertemuan kedua, peserta didik masuk semua. Jadi jumlah
peserta didik 30 siswa. Setelah mengabsen, guru mulai
membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan
kembali materi sebelumnya, yaitu tentang luas permukaan
kubus dan balok.

Guru memberikan soal evaluasi siklus 1. Pada
evaluasi siklus 1 diikuti oleh semua peserta didik kelas
VIl A, yakni sebanyak 30 peserta didik. Peserta didik
diberi waktu 30 menit untuk mengerjakan soal evaluasi.
Setelah waktu habis, peserta didik mengumpulkan hasil
pekerjaan evaluasi mereka. Guru mengakhiri pelajaran
dengan salam, kemudian peserta didik menjawab salam.

Hasil evaluasi siklus 1 peserta didik adalah

sebagai berikut:

57



Tabel 4.2
Nilai Peserta Didik Hasil Evaluasi Siklus 1

No Kode Nilai Keterangan
1 C-1 100 TUNTAS
2 C-2 100 TUNTAS
3 C-3 50 TIDAK TUNTAS
4 C-4 55 TIDAK TUNTAS
5 C-5 100 TUNTAS
6 C-6 80 TUNTAS
7 C-7 80 TUNTAS
8 C-8 100 TUNTAS
9 C-9 60 TIDAK TUNTAS
10 C-10 80 TUNTAS
11 C-11 100 TUNTAS
12 C-12 100 TUNTAS
13 C-13 70 TIDAK TUNTAS
14 C-14 100 TUNTAS
15 C-15 60 TIDAK TUNTAS
16 C-16 100 TUNTAS
17 C-17 80 TUNTAS
18 C-18 80 TUNTAS
19 C-19 90 TUNTAS
20 C-20 70 TIDAK TUNTAS
21 C-21 80 TUNTAS
22 C-22 100 TUNTAS
23 C-23 60 TIDAK TUNTAS
24 C-24 100 TUNTAS
25 C-25 65 TIDAK TUNTAS
26 C-26 100 TUNTAS
27 Cc-27 65 TIDAK TUNTAS
28 C-28 100 TUNTAS
29 C-29 70 TIDAK TUNTAS
30 C-30 60 TIDAK TUNTAS
Jumlah 2455
rata-rata 81,83
ketuntasan klasikal 63,33
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Hasil evaluasi siklus I diperoleh nilai rata-rata

peserta didik sebesar 61,83 dengan ketuntasan belajar
klasikal ~63,3%. Meski begitu, pendidik perlu

meningkatkan lagi dalam pembelajaran. Nilai rata-rata
ketuntasan kelas memang mengalami peningkatan. Tetapi
ketuntasan klasikan meski meningkat belum mencapai

indikator keberhasilan yaitu 75%.

Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh peneliti
dalam siklus I, adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran
a) Peserta didik belum terbiasa secara berkelompok
dengan  menggunakan  pendekatan @ BBL
berbantuan  permainan  Sirkuit Matematika
sehingga dalam pembelajaran kurang maksimal.
b) Peserta didik masih bingung cara memainkan
permainan Sirkuit Matematika sehingga harus
sering menanyakan kepada guru.
2) Hasil pengamatan aktivitas guru
a) Guru belum paham betul langkah-langkah dalam
pendekatan pembelajaran BBL  berbantuan

permainan Sirkuit Matematika.
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3)

b)

Guru belum terbiasa dalam membimbing peserta
didik dalam diskusi yang menggunakan
permainan Sirkuit Matematika.

Guru belum dapat mengkondisikan kelas dengan
baik. Hal ini menyebabkan alokasi waktu tidak
berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Hasil Refleksi (evaluasi siklus 1)

Melaksanakan pembelajaran pada siklus I,

guru bersama peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran BBL

berbantuan permainan Sirkuit Matematika dan

menyimpulkan hal-hal yang masih kurang dalam

siklus | dan perlu diadakan perbaikan adalah:

a)

b)

d)

Guru kurang menguasai skenario pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran BBL berbantuan permainan Sirkuit
Matematika belum lancar/optimal.

Guru kurang memberikan bimbingan pada tiap-
tiap kelompok saat menyelesaikan masalah.
Peserta didik kurang antusias mengikuti pelajaran.
Membuat suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan.

Dalam mempresentasikan hasil diskusi, peserta

didik masih saling tunjuk dengan yang lain.

60



€)
f)

Masih ada beberapa murid yang pasif.

Hasil belajar peserta didik belum mencapai

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan

oleh peneliti dan guru untuk pelaksanaan siklus Il

berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus |

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Guru mempelajari lebih lanjut dan mamahami
skenario pembelajaran siklus 11

Guru akan lebih maksimal dalam membimbing
peserta didik berdiskusi dengan pendekatan
pembelajaran BBL berbantuan permainan Sirkuit
Matematika.

Lebih ketat dalam melaksanakan tes evaluasi.
Dengan cara menusun bangku, sehingga peserta
didik satu sama lain saling berjauhan dan tidak
saling kerja sama. Dan memberikan ketegasan
kepada peserta didik jika bekerja sama dalam
mengerjakan soal.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
agar lebih aktif dalam pembelajaran.

Guru Hasil belajar peserta didik belum mencapai
indikator keberhasilan sehingga perlu dilakukan

siklus I1.
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3. Siklus Il

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa

tujuan penelitian sudah tercapai, akan tetapi masih belum

signifikan. Maka dilanjutkan pada siklus Il. Hal-hal yang

belum sempurna di siklus | diperbaiki pada siklus 1.

a. Perencanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah

menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

melaksanakan pembelajaran siklus Il. Kegiatan yang

dilakukan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat RPP, dengan indikator a. Menentukan
rumus volume kubus dan balok, b. Menghitung
volume luas kubus dan balok,

Membuat lembar observasi untuk mengetahui kondisi
proses pembelajaran di kelas saat penerapan
pendekatan pembelajaran BBL berbantuan permainan
Sirkuit Matematika.

Lembar observasi ada dua macam yaitu :

a) Lembar observasi peserta didik.

b) Membuat lembar observasi guru.

Membuat Kisi-kisi soal tes siklus Il sesuai dengan
indikator.

Membuat soal-soal tes untuk siklus 1l dan membuat

kunci jawaban.
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6) Menyiapkan alat dokumentasi untuk
mendokumentasikan proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Jadwal Pelaksanaan siklus 11

Tabel 4.3
Jadwal Penelitian
Alokasi .
No | Tanggal/Bulan Waktu Kegiatan
Pertemuan |
1 Sabtu, 05 April | 08.35- Menyampaikan
2014 10.50 | materi dan penerapan
metode
. . Pertemuan 11
Senin, 07 April | 07.15- .
2 2014 08.35 Membe_r|I_<an tes
evaluasi siklus 11

Deskripsi  pelaksanaan tindakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:
Pertemuan 1
Siklus 11 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Sabtu, 05 april 2014
Waktu : 08.35-10.50
Materi
1) Menentukan rumus volume kubus
dan balok
2) Menghitung volume kubus dan balok
Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru

mengucapkan salam, dilanjutkan peserta didik menjawab
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salam dengan serempak. Ketua kelas memimpin do’a,
setelah selesai, guru mengabsen peserta didik. Pada
pertemuan kedua, peserta didik masuk semua. Jadi jumlah
peserta didik 30 peserta didik. Setelah mengabsen, guru
mulai membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan
kembali materi sebelumnya, yaitu menentukan luas
permukaan kubus dan balok. Guru meminta peserta didik
untuk mengerjakan soal-soal tentang volume kubus dan
balok dengan  menggunakan  permainan  sirkuit
matematika.

Pelaksanaan apersepsi, guru menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran BBI ( Brain
Based Learning) berbantuan permainan  sirkuit
matematika.

Guru meminta perwakilan dari kelompok untuk
mengambil lembar permainan sirkuit matematika dan
soal-soal yang akan diselesaikan. Kemudian masing-
masing kelompok menyelesaikan soal-soal dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran BBL berbantuan
sirkuit matematika.

Peserta didik dalam satu kelompok mendapatkan
satu buah bidak dan memainkannya. Bidak tersebut
berhenti di salah satu nomor dalam lembar sirkuit

matematika maka peserta didik wajib mengerjakan soal
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yang ada dalam nomor tersebut. Guru dan peneliti
berkeliling mengawasi jalannya proses pembelajaran.
Peserta didik yang belum paham maka bisa bertanya
kepada guru.

Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan bisa
bermain lagi sehingga semua soal bisa di dapatkan dan
dijawab oleh peserta didik. Kelompok yang sudah selesai
mengerjakan semua soal dengan waktu yang sudah
ditentukan ~ maka akan  menjadi  juara  dan
mempresentasikannya di depan kelas. Kemudian
menyimpulkannya secara bersama-sama.

Guru menyimpulkan materi yang di bahas dalam
pembelajaran.  Sebelum  pelajaran  ditutup, guru
memberikan tugas rumah untuk dikerjakan vyaitu
mengerjakan soal di buku paket bse halaman 157 nomor 1
dan 2 dan memberi tahu untuk pertemuan selanjutnya
akan di adakan evaluasi siswa dan meminta peserta didik
untuk mempelajari terlebih dahulu di rumah.Guru

mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan 2:

Pertemuan kedua Siklus 11 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Senin, 07 april 2014

Waktu : 07.15-08.35

Materi : Tes evaluasi siklus 2

Guru mengawali pelajaran dengan salam, peserta
didik menjawab serempak. Setelah itu guru memastikan
bahwa peserta didik sudah siap untuk melakukan evaluasi.

Guru membagikan lembar soal kepada peserta
didik. Pada evaluasi siklus Il, guru memberikan 10 butir
soal dalam bentuk uraian.

Evaluasi siklus Il diikuti oleh semua peserta didik
kelas VIIIA, yakni sebanyak 30 peserta didik. Peserta
didik diberi waktu 30 menit untuk mengerjakan soal
evaluasi. Setelah  waktu habis, peserta didik
mengumpulkan hasil pekerjaan evaluasi mereka. Guru
mengakhiri pelajaran dengan salam, kemudian peserta

didik menjawab salam.
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Tabel 4.3

Hasil Evaluasi Pada Siklus Il

No Kode Nilai siklus 2 Ket
1 C-1 80 TUNTAS
2 C-2 90 TUNTAS
3 C-3 75 TUNTAS
4 C-4 75 TUNTAS
5 C-5 80 TUNTAS
6 C-6 80 TUNTAS
7 C-7 80 TUNTAS
8 C-8 90 TUNTAS
9 C-9 80 TUNTAS
10 C-10 80 TUNTAS
11 C-11 80 TUNTAS
12 C-12 90 TUNTAS
13 C-13 80 TUNTAS
14 C-14 90 TUNTAS
15 C-15 75 TUNTAS
16 C-16 80 TUNTAS
17 C-17 90 TUNTAS
18 C-18 80 TUNTAS
19 C-19 90 TUNTAS
20 C-20 75 TUNTAS
21 C-21 75 TUNTAS
22 C-22 80 TUNTAS
23 C-23 80 TUNTAS
24 C-24 75 TUNTAS
25 C-25 80 TUNTAS
26 C-26 75 TUNTAS
27 C-27 80 TUNTAS
28 C-28 80 TUNTAS
29 C-29 75 TUNTAS
30 C-30 80 TUNTAS
Jumlah 2420
rata-rata 80,66
ketuntasan klasikal 100
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Hasil evaluasi siklus Il dapat diketahui nilai rata-

rata kelas adalah 80,6 dengan ketuntasan klasikal 100%.

Dengan ini hasil yang diperoleh sudah mencapai indicator

pencapaian. Baik secara rata-rata hasil belajar maupun

ketuntasan klasikal.

Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh peneliti

dalam siklus 11, adalah sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam

2)

pembelajaran

a)

b)

c)

Peserta didik sudah terbiasa secara berkelompok,
sehingga pelaksanaan pembelajaran matematika
dengan pendekatan pembelajaran BBL
berbantuan  permainan  sirkuit matematika
terlaksana lebih optimal.

Peserta didik sudah berani bertanya kepada teman
kelompoknya dan guru mengenai materi yang
belum dipahami.

Sebagian besar peserta didik sudah terlihat aktif

dalam proses pembelajaran.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a)

b)

Guru selalu memantau dan membimbing peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Guru memotivasi peserta didik agar semua

peserta didik terlibat aktif dalam diskusi.
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3) Hasil Refleksi

Data yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus 1l pembelajaran
berjalan baik, keaktifan dan hasil belajar meningkat
dari siklus I. Keaktifan pada siklus 1l meningkat
dikarenakan peserta didik diharuskan  untuk
mengajukan pertanyaan yang belum dipahami kepada
teman kelompoknya, sehingga suasana kelas benar-
benar hidup. Kalau tidak diharuskan demikian,
peserta didik akan terus diam dan tidak berani
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum
dipahami.

Meningkatnya hasil belajar peserta didik
ditandai dengan nilai rata-rata kelas telah mencapai
lebih dari 75 dengan ketuntasan belajar klasikal
mencapai lebih dari 75% pada siklus Il. Terbukti
dengan tercapainya indikator keberhasilan peneitian
baik dari segi rata-rata hasil belajar peserta didik dan
ketuntasan belajar klasikal.Sehingga peneliti dan guru

memutuskan tidak perlu diadakan siklus I11.

C. Analisis Data Akhir
Pembahasan penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada
hasil penelitian yang dilanjutkan dengan hasil refleksi tiap siklus.
Secara umum proses belajar mengajar yang berlangsung tiap

siklus sudah berjalan baik. Langkah-langkah untuk menerapkan
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permainan Sirkuit Matematika dalam pembelajaran sudah
dilaksanakan dengan baik meski belum sempurna. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan dalam dua siklus mengalami
peningkatan dari segi kualitas. Secara terperinci pembahasan hasil
penelitian pada setiap siklus dijabarkan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil tes evaluasi pada pra siklus peserta didik

diketahui nilai rata-ratanya adalah 65,07. Dan nilai tersebut

masih dibawah KKM vyaitu 75. Dari tabel 4.1 Diketahui

bahwa nilai tertinggi adalah 73 sedangkan nilai terendah
adalah 55. Dengan ketuntasan belajar klasikal adalah 25,92%

Disinilah akar pemasalahan sehingga muncul gagasan untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran BBL berbantuan
permainan sirkuit matematika materi luas permukaan kubus
dan balok.
a. Pra Siklus
Keterangan dari bapak Ahmadi, S.Pd selaku guru
mata pelajaran matematika kelas VIIIA MTs NU Demak,
pelaksanaan pembelajaran matematika masih terpusat
pada guru. Peserta didik menerima apa yang dijelaskan
pendidik. Mereka tidak diberi kesempatan untuk
menemukan konsep sendiri. ketaktersediaannya alat
peraga membuat pendidik dalam menjelaskan materi,

hanya menggunakan materi ceramah. Peserta didik tidak
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diberi contoh langsung. Namun hanya mengacu pada apa
yang tersedia dalam buku pegangan peserta didik.

Pra siklus ini masih terdapat peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75.

Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran BBL berbantuan permainan  Sirkuit
Matematika pada siklus | terjadi peningkatan. Baik dari
segi rata-rata hasil belajar maupun secara Klasikal.
Namun, hasil ketuntasan Klasikal belum mencapai
indikator keberhasilan. Hal ini ditunjukan dengan hasil
sebagai berikut:

Evaluasi siklus | diperoleh data hasil belajar

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Analisis Tes Evaluasi Peserta Didik Pra Siklus
dan Siklus |
. Pra .

No Kriteria Siklus Siklus |
1 | Nilai rata-rata kelas 65,07 1,83
2 Persentase Ketuntasan | 259295 | £3,33%

Klasikal
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uRata-rata

& Ketuntasan Klasikal

Pra Siklus Sikfus 1

Gambar 4.1
Grafik Tes Evaluasi Peserta Didik Pra Siklus Dan Siklus 1

Hasil test evaluasi siklus 1, nilai rata-rata kelas
mencapai 81,83 dengan peserta yang tuntas seabnyak 19
dan 11 tidak tuntas, dan pada siklus ini diperoleh
persentase ketuntasan klasikal sebesar 63,33%.

Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sudah
menunjukan adanya peningkatan. Perbaikan yang
dilakukan mengacu pada hasil siklus I memberi dampak
yang signifikan. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus
Il adalah pelaksanaan pembelajaran pada siklus |1l
menunjukan peningkatan. Pendidik sudah memberi
penjelasan secara terperinci dan melakukan perbaikan
pada lembar kerja peserta didik sesuai hasil refleksi pada
siklus 1.
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Siklus Il rata-rata hasil belajar mencapai 80,6
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%.
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus I,
menunjukkan indikator keberhasilan sudah tercapai.
Dengan rata-rata hasil belajar kelas d iatas 75 (KKM) dan
ketuntasan belajar klasikal 75% dari jumlah peserta didik.

Evaluasi siklus Il diperoleh data hasil belajar
sebagai berikut :

Tabel 4.5
Perbandingan Pencapaian Pra Siklus, Siklus I
dan Siklus Il
. Pra Siklus | Sikus
No Kriteria Siklus | i
1 | Nilai rata-rata kelas 65 81,83 | 80,66
Persenase
2 | Ketuntasan 25,92% | 63,33%| 100%
Klasikal
100

| Rata-rata

® Ketuntasan Klasikal

Pra Sikius Siklus 1 Slklus 2

Gambar 4.2
Grafik Rata-rata Kelas Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus |1
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Gambar 4.2 di ketahui bahwa pada pra siklus belum
mencapai indikator keberhasilan, hal ini dapat di lihat pada
nilai rata-rata kelas hanya 65, sedangkan persentase
ketuntasan klasikal hanya 25,92%. Hal ini di karenakan pada
proses  pembelajaran  masih  menggunakan  metode
konvensional.

Meningkatnya hasil belajar di berlakukan siklus I.
Siklus | diperoleh hasil nilai rata-rata kelas mencapai 81,83,
sedangkan 63,33% merupakan persentase klasikal. Nilai rata-
rata kelas melebihi nilai indikator keberhasilan yaitu 75,
namun perlu ditingkatkan lagi karena persentase ketuntasan
klasikal belum mencapai indikator keberhasilan, maka di
lanjutkan siklus II.

Siklus I, nilai rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar peserta didik sudah melebihi indikator
keberhasilan yang di tetapkan. Yakni sebesar 80,66 untuk
nilai rata-rata dan 100% untuk persentase ketuntasan klasikal.
Ihwal tersebut, karena ada peningkatan dari kedua indikator
(nilai ketuntasan belajar dan persentase klasikal) maka tidak
perlu dilakukan siklus 3.

Hasil belajar peserta didik selama proses
pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran BBL ( Brain
Based Learning) berbantuan permainan Sirkuit Matematika

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A
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MTs NU Demak materi pokok luas permukaan kubus dan
balok tahun pelajaran 2013/2014.
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